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Falsafah Edukatif dalam Dimensi Historis Kelembagaan bagi Tunagrahita
Oleh Mumpuniarti
Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kausalitas perkembangan berdirinya
lembaga-lembaga khusus bagi pendidikan tunagrahita; menemukan pokok
persoalan edukatif yang menjadi dasar dan tujuan dari lembaga-lembaga
pendidikan bagi tunagrahita di masa; menemukan makna falsafah-edukatif yang
menjadi realita dasar dan tujuan lembaga pendidikan bagi tunagrahita di masa
lalu; serta menemukan falsafah-edukatif di masa lalu yang dapat digunakan dasar
keberlangsungan lembaga di masa sekarang dan di masa yang akan datang.

Metode penelitian menggunakan metode sejarah dengan langkah-langkah: 1.
Pengumpulan sumber; 2. Kritik sumber; dan 3. Penulisan sejarah. Pengumpulan
sumber diperoleh dari beberapa dokumen berdirinya lembaga khusus tunagrahita
dimulai di masa awal kemerdekaan Indonesia sampai berkembangannya di bidang
kesejahteraan sosial, wawancara kepada para pelaku pendidikan, dan orang-orang
yang berkepentingan keberadaaan lembaga. Kritik sumber dilaksanakan secara
eksternal atas dasar otensitas sumber, dan kritik internal atas dasar arti dan
kebenaran isi dari sumber. Pada tahap penulisan sejarah dilakukan penafsiran atas
dasar isi pesan yang tersirat dari sumber sebagai analisis, serta penjelasan sebagai
sintesis dengan cara kausalitas dan pokok persoalan untuk disajikan sebagai
ceritera sejarah(historiografi).

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. Pertama, kausalitas edukatif
adalah munculnya anak-anak yang tidak dapat dilayani di sekolah umum dan
memberi pendidikan bagi mereka yang dipandang lemah secara sosial. Kedua,
pokok persoalan edukatif cenderung masih mensejarah dari ide-ide masa lalu
untuk terselenggaranya program-program khusus bagi tunagrahita. Ketiga,
program yang mengutamakan keterampilan di masa lalu merefleksikan idealisasi
terhadap masyarakat, sehingga bagi mereka yang tidak mampu memenuhi
idealisasi itu perlu perawatan sepanjang hayat. Keempat, Mandiri di masyarakat
dengan memperbaharui kondisi keterampilan yang dibutuhkan masyarakat
menunjukkan masih berlangsungnya falsafah sosial-ideal. Perkembangan
selanjutnya telah diperbaharui untuk mempertimbangkan kondisi tunagrahita yang
memiliki kelebihan yang unik menjadi fokus pembinaan, sehingga sudah
mempertimbangkan fokus anak. Kondisi tersebut menunjukkan perubahan ke arah
falsafah yang ditafsirkan berlatar belakang falsafah-edukatif yang progressive dan
mengarah pandangan humanisme.

Kata kunci: falsafah-edukatif lembaga bagi tunagrahita di masa lalu.




